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ABSTRAK

Skripsi ini mengambil judul “Estetika Religius dalam Tari Saman Aceh”.
Adapun alasan yang mendasari pemilihan judul ini diantaranya ialah, pertama
kekhawatiran penulis melihat kondisi perkembangan kesenian Indonesia di era
kontemporer yang cenderung mengikuti seni Barat yaitu seni yang bebas nilai
sehingga dapat menyebabkan hilangnya nilai-nilai luhur kesenian khas Indonesia itu
sendiri; Kedua, meredupnya moral remaja Indonesia yang telah dipengaruhi oleh
kesenian yang berasal dari budaya-budaya Barat yang dibawa melalui percaturan
globalisasi; Ketiga, kurangnya pemahaman masyarakat Indonesia tentang seni Islam
yang mengandung nilai-nilai luhur keagamaan pada Tari Saman Aceh.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk menganalisis estetika yang
terkandung dalam Tari Saman Aceh yang lahir dari dialektika antara kebudayaan pra-
Islam dengan budaya Islam. Di tengah gencarnya arus globalisasi seperti sekarang ini
kesenian yang cocok adalah seni yang bernafaskan Islam di mana terdapat batas-batas
dalam berkarya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka dengan sumber primer
berupa buku “Saman di Aceh” karya Imam Juaini. Sedangkan sumber data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini ialah rujukan terhadap buku yang berhubungan
dengan Tari Saman Aceh misalnya buku “Samanologi” yang berisi beberapa artikel
yang terkait dengan Tari Saman. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pembacaan atas buku-buku yang berhubungan dengan
Tari Saman. Setelah data terkumpul kemudian data diolah dengan metode
kesinambungan historis, deskriptif, interpretasi dan analisis. Sehingga penulis dapat
memaparkan tentang Tari Saman secara lebih rinci. Permasalahn yang menjadi fokus
kajian dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana sejarah lahirnya Tari Saman Aceh, 2.
Bagaimana perspektif estetika religius dalam memahami Tari Saman Aceh.

Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakang
lahirnya Tari Saman Aceh karena adanya pertarungan kebudayaan lokal dengan
aliran tarekat Sammaniyah yang dibawa oleh ulama Al-Jawi. Selain itu, Tari Saman
Aceh mengandung nilai-nilai yang menjadi way of life atau pandangan hidup
masyarakat Aceh dalam berperilaku, misalnya nilai politik, sosial, toleransi dan
transendensi llahi yang dapat membawa para penikmat dan pelaku seni kepada
puncak spiritualitas sehingga dapat berpengaruh terhadap perilakunya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan Barat merupakan kebudayaan yang memiliki ciri antara
lain ialah pluralisme dalam estetika sehingga pada prakteknya para seniman
mendapat kebebasan dalam berekspresi tentang masa lalu, masa sekarang dan
masa yang akan datang. Selain itu, juga berorientasi bebas tanpa memikirkan
batasan-batasan yang dianggap kaku misalnya nilai. Sehingga karakter budaya
Barat tergolong bebas nilai atau sekularisme. Sekularisme merupakan sikap
hidup yang memutuskan agama dari kebudayaan. Tempat agama hanya
terdapat dalam tempat peribadatan, di luar itu adalah wewenang kebudayaan
sehingga budaya dianggap sebagai persoalan duniawi, yang tidak boleh
dicampuri oleh agama. Maka, seni dalam kebudayaan Barat merupakan seni
yang bebas nilai yaitu putus hubungannya dengan agama, tapi mesra kaitannya
dengan dunia.*

Padahal pada awal perkembangannya, seni sangat berhubungan erat
dengan agama. Misalnya, beberapa abad sebelum Masehi, di Yunani sudah ada
seni toneel® yang dipertunjukkan di panggung terbuka. Seni tonel Yunani

klasik bersifat keagamaan yang ditujukan sebagai persembahan kepada Dewa

! Sidi Gazalba, Pandangan Islam tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him.
12.

2 Istilah Tonil atau Toneel atau tonel adalah sandiwara atau pertunjukkan atau teater di
zaman pedukung Belanda, ketika muncul sebuah rombongan sandiwara bernama Dardanella.
Di Yunani, Tonel adalah seni klasik yang tidak terlepas dari agama yang ditujukan untuk
persembahan kepada dewa Anggur. Lihat, Adi Negoro, Ensiklopedi Nasional Jilid 16 (Jakarta:
PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), him. 143.



Dionysius, yaitu dewa Anggur. Tapi, di awal abad ke 19 Masehi, telah terjadi
pergeseran seni yang ada di Barat, yaitu bahwa seni haruslah bebas dari
berbagai pengaruh. Seni diciptakan hanya semata-mata sebagai pengabdiannya
kepada seni. Mereka menginginkan objek yang tidak terbatas, sedangkan
agama memberikan batas-batas tertentu dalam perikehidupan.

Tatanan kebudayaan Barat yang demikian ini secara perlahan mulai
memasuki Indonesia, salah satunya diakibatkan karena arus globalisasi
sehingga mengakibatkan terjadinya pertentangan kebudayaan Barat dengan
lokal atau asli Indonesia.® Pertentangan kebudayaan Indonesia ini sudah terjadi
sejak tahun 1935 sampai dengan 1939. Masyarakat mengenalnya sebagai
“polemik kebudayaan”. Terjadi dua perbedaan pendapat, antara Sutan Takdir
Alisyahbana dengan Sanusi Pane. Alisyahbana berpandangan bahwa
masyarakat Indonesia seharusnya mengarahkan kiblat budayanya kepada
budaya Barat agar menjadi budaya yang modern. Sedangkan di sisi lain, Sanusi
Pane menolak pendapat Alisyahbana dengan mencoba mempertahankan
budaya Timur sebagai budaya leluhur bangsa Indonesia yang kaya akan nilai-
nilai. Beliau tegas mengatakan bahwa budaya Timur tidak akan mengacu pada
budaya Barat dalam menciptakan budayanya.*

Akan tetapi, Alisyahbana mengatakan bahwa Indonesia merupakan
budaya yang statis dan sebaliknya budaya Barat merupakan budaya yang

dinamis dan selalu melakukan perubahan. Dampaknya, Indonesia perlu

®[http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/1318086 75/MKkI-BukuSantyo.pdf] diakses pada
tanggal 22 November.

* Soedarno, Seni Pertunjukan di Era Globalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2002), him. 74.
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mengarahkan budayanya kepada budaya Barat. Pendapat Takdir yang demikian
ini mendapat jawaban yang keras dari Pane, beliau mengatakan bahwa tidak
mungkin bagi bangsa Indonesia akan menentang arus sejarah yang dimiliki
bangsa Indonesia. Tidak mungkin untuk menciptakkan budaya Indonesia
dengan mengacu pada budaya Barat. Bagi Pane, budaya Barat tidak cocok
dengan budaya manusia Timur. Sedangkan budaya Barat berpijak pada
materialisme,  individualisme, dan intelektualisme.  Individualisme
mengarahkan manusia pada pertentangan tanpa batas dihampir semua bidang
kehidupan manusia. Senipun diarahkan tanpa mempertimbangkan tujuannya
yang terkait dengan bidang kehidupan manusia, sehingga seni benar-benar
hanya diarahkan pada “seni untuk seni”. Dari situlah yang menyebabkan Eropa
bisa kaya tapi juga kelaparan akan spiritualitas. Sedangkan budaya Timur
sangat menghargai spiritualitas.’

Dengan demikian, kecenderungan yang mulai bersifat terbuka terhadap
budaya Barat menyebabkan seni di Indonesia kehilangan format yang
seharusnya menjadi identitas bangsa Indonesia antara lain seni yang
menyimpan makna, estetika, serta nilai-nilai, antara lain nilai spiritual
keagamaan, sosial atau gotong royong, serta keselarasan dan harmoninya
dengan alam sekitar. Apabila sebuah karya seni sudah dipandang tidak baik
(sesuai cara pandang publik) maka seiring berjalannya waktu karya seni
tersebut akan kehilangan unsur estetisnya. Padahal estetika Indonesia

mengarah pada keterkaitan kosmologi, simbol yang melekat dan perilaku

> Soedarno, Seni Pertunjukan di Era Globalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2002), him. 75.



manusia. Bahkan seni juga kehilangan “ruh” nya akibat tuntutan kreatifitas
atau modifikasi secara berlebihan demi menyiasati agar seni tersebut masih
diterima oleh masyarakat dan laku di pasar global.’

Tidak hanya itu, masuknya kesenian yang bercorak kepada kebudayaan
Barat berdampak pada moralitas masyarakat Indonesia terlebih lagi remaja.
Sebab remaja merupakan masa pertumbuhan menuju dewasa yang umumnya
mereka masih bersifat labil sehingga mudah menerima segala sesuatu yang
datang dari luar dirinya tanpa menyaring isi dan maksud sebuah kesenian.
Mereka melakukan hal yang demikian agar dianggap modern dan tidak
ketinggalan zaman sehingga terjauh dari berbagai asumsi “kalau nggak gini ya
nggak gaul!” Hal itu menyebabkan semakin memperparah krisis moral di
kalangan remaja.’

Jika situasi ini dibiarkan, maka akan mengakibatkan manusia lupa
kepada pentingnya suatu spiritualitas yang seharusnya ada dalam seni. Karena
pada hakikatnya seni merupakan pengalaman estetis yang menjadi media untuk
mendekatkan diri kepada Yang Maha Indah dan meningkatkan jiwa kerohanian
sehingga tidak akan terjadi krisis spiritualitas.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya sesuatu yang dapat
menyadarkan masyarakat Indonesia akan pentingnya seni yang bernuansa
religius agar dapat mengantarkan manusia kepada kedekatannya dengan Tuhan
dan harmonisasinya dengan alam. Salah satu upayanya yaitu melalui seni Islam

tradisional, karena seni Islam tradisional merupakan alat yang paling mudah

® Soedarno, Seni Pertunjukan di Era Globalisasi..., him. 78.
" Dita Rahayu, “Makalah Krisis Moral Remaja pada Era Globalisasi” (Kompas, 2015),
him. 5.



diterima dalam menyampaikan esensi pokok ajaran Islam dibandingkan dengan
pokok pembahasan yang dianggap lebih rumit oleh masyarakat umum
misalnya etika Islam, tauhid, maupun figih.2 Salah satu seni yang mengandung
estetika religius dan masih menjaga eksistensinya baik di dalam maupun di luar
negeri ialah Tari Saman.

Tari Saman merupakan tarian asli dari Aceh yang ditarikan oleh
sekelompok orang, baik laki-laki maupun perempuan dengan posisi duduk
bersila seperti tahiyat akhir dalam shalat. Selain itu, Saman merupakan ritus,
sejarah dan kompleks sosial-politik yang ditarikan.® Dengan karakteristik
gemuruh dan serempak, dengan ritme dalam struktur komposisional ketat
kemudian membentuk ragam tarian Aceh yang mengisahkan kondisi jiwa
masyarakatnya sebagai manusia maritim terhadap problematika kehidupan.
Meskipun demikian, sejarah lahirnya Tari Saman masih dipertentangkan. Dari
literatur yang penulis ketahui, Tari Saman masuk ke Aceh bersamaan dengan
masuknya Islam ke Aceh yaitu abad ke 13 Masehi.™

Tari Saman memiliki fungsi yang sama dengan wayang dalam budaya
Jawa, yakni sebagai media dalam penyebaran Islam melalui media budaya atau
seni karena tarian ini kaya akan nilai-nilai religius, mulai dari gerak, syair,
maupun pola memiliki arti tersendiri. Sebagai contoh, nilai ketuhanan yang

terlihat dalam syairnya.

8 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. (Bandung: Mizan, 1993), him.
213.

® Imam Juani, (dkk.), Samanologi (Banda Aceh: Aneuk Mulieng Publishing, 2016), him.
5.

1% Yusnizar Heniwaty, “Tari Saman pada Masyarakat Aceh: Identitas dan Akulturasi”
(Disertasi Universitas Negeri Medan tahun 2015), him. 14.



“Hu lailah haillahlah hu la hoya
Saree e hala lem halalah

lahoya hale lem halele

yang artinya:

tiada Tuhan selain Allah

yang hendak melihat kami berseni
begitu pula semua kaum bapak
begitu pula kaum ibu”

Dalam syair tersebut sudah terlihat bahwa Tari Saman mengandung
unsur keagamaan yang sangat prinsip dalam Islam yaitu menunjukkan ajaran
tauhid bahwa hanya Allahlah Tuhan manusia dan tidak ada Tuhan selain Allah.
Allah merupakan Dzat yang hanya satu tanpa ada duanya. Selain dari aspek
syair atau lirik lagu yang dibawakan, Tari Saman juga memiliki keunikan
dalam bentuk gerakannya, salah satunya adalah gerak angguk. Gerakan ini
seperti seseorang Yyang sedang berdzikir kepada Allah. Gerak angguk
memberikan arti bahwa manusia hidup di dunia ini diwajibkan untuk berzikir
kepada Allah. Bukan hanya manusia, bahkan hewan dan tumbuhan juga
senantiasa bertasbih atau berzikir kepada Allah.

Pada aspek geraknya, Tari Saman menggunakan gerakan yang lambat,
semakin cepat, dan akhirnya cepat. Hal itu yang menjadi keindahan tersendiri
yang menjadi ciri khas yang melekat pada Tari Saman. Gerakan ini untuk
mencapai tingkatan kedekatannya dengan Sang Pencipta. Dalam melakukan
gerakan-gerakannya, seorang penari tidak diperbolenhkan memikirkan gerakan
yang akan ditarikan. Penari hanya mengikuti alunan musik dan syair tanpa
menyadari gerakan apa yang sedang ditarikannya. Dalam hati dan pikiran

seorang penari hanya tertuju ke arah yang Tunggal yaitu Tuhan. Dalam dunia

tasawuf, sufi menganggapnya sebagai proses ekstase.



Dari latar belakang di atas, menurut hemat penulis, menyampaikan
estetika religius melalui seni sangat dibutuhkan agar dapat memberikan
pemahaman tentang pentingnya kesenian yang mempertahankan tradisi agama
dan tidak bebas nilai sehingga dapat menjauhkan manusia pada pengaruh
globalisasi dan kekeringan spiritualitas. Maka penulis tertarik untuk mengkaji
“Estetika Religius dalam Tari Saman Aceh” agar makna dan religiusitasnya

dapat dipahami secara jelas.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa pokok
rumusan masalah sebagai langkah memfokuskan penelitian ini. Rumusan
masalah penting agar penelitian tidak melebar kemana-mana dan tidak keluar
dari maksud dan tujuan penelitian ini. Rumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimanakah asal usul lahirnya Tari Saman dan perkembangannya di
Indonesia?

2. Bagaimana perspektif estetika religius dalam memahami Tari Saman Aceh?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengimplementasikan
teori estetika Seyyed Hossein Nasr dan estetika Herbert Marcuse dalam Tari

Saman Aceh, teori ini digunakan:



a. Untuk mengetahui asal usul lahirnya Tari Saman dan perkembangannya

di Indonesia.

b. Untuk mendalami dan mengetahui perspektif estetika religius dalam
memahami Tari Saman.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada
kajian estetika religius, dimana implementasi pengamatan pada Tari
Saman yang tidak hanya dilihat secara kasat mata, tetapi juga untuk
melihat nilai-nilai spiritual di dalamnya.
b. Kegunaan Secara Praktis

1) Estetika religius dalam Tari Saman diharapkan mampu memberikan
kontribusi kepada masyarakat Indonesia agar mendekatkan diri
kepada sang Pencipta dan mampu memberikan pandangan terhadap
masyarakat Indonesia agar tidak mengalami degradasi moral.

2) Memperkenalkan Tari Saman sebagai budaya bangsa yang
menampilkan suatu bentuk kreatifitas terhadap kesenian yang dapat
mengajarkan tentang keindahan dan spiritualitas. Sekaligus sebagai
media pengayaan informasi, untuk penelitian lebih lanjut tentang tari

Saman.



3) Estetika religius yang terkandung dalam Tari Saman diharapkan
mampu memberikan kontribusi kepada akademisi terhadap kajian

estetika religius yang berkembang sekarang ini.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu melakukan
tinjauan pustaka terhadap beberapa karya atau hasil penelitian sebelumnya,
yang tentunya tidak terlepas dengan objek material maupun formal dari
penelitian ini. Sejauh pemahaman penulis, terdapat beberapa penelitian yang
telah membahas tentang Tari Saman sebagai objek material dalam penelitian
ini, di antaranya:

Pertama, disertasi tentang Tari Saman dalam Masyarakat Aceh:
Indentitas dan Akulturasi yang ditulis oleh Yusnizar Heniwaty.'! Berisi analisis
tentang pertunjukan Tari Saman pada masyarakat Aceh, yang memfokuskan
pada kajian fungsi Tari Saman yang menjadi identitas masyarakat Aceh Gayo.
Identitas dan akulturasi Tari Saman pada masyarakat Gayo berdasarkan agama
dan adat istiadat yang menyertakan aspek-aspek yang membentuk tari pada
masyarakat Aceh, seperti: kehidupan sosio-religi, filosofis, lambang, norma
dan etika. Dalam penyajiannya, syarat dengan nilai-nilai yang akhirnya
menjadikan identitas bagi masyarakat Aceh secara keseluruhan, dan arahnya ke

masa depan. Dalam penelitian ini, penulis berada pada posisi yang berbeda

1 Yusnizar Heniwaty, “Tari Saman pada Masyarakat Aceh: Identitas dan Akulturasi”
(Disertasi Universitas Negeri Medan tahun 2015).
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dengan penelitian terdahulu karena penulis menekankan pendekatan filosofinya
sedangkan disertasi tersebut lebih menekankan pada aspek historisitasnya.
Kedua, skripsi tentang Penerapan Metafora Gerakan tari Saman pada
Produk Lighting oleh Tri Utami Ramadhiyanti, yang berisi tentang aspek
pendukung dalam pertunjukan Tari Saman.'? Fokus kajiannya adalah
perancangan produk lighting yang interaktif. Tujuan dari penelitian ini guna
mempertahankan eksistensi Tari Saman agar bisa dipahami masyarakat secara
langsung atau melewati media. Lighting sangat berpengaruh terhadap gerakan-
gerakan Tari Saman yang sangat syarat akan nilai-nilai. Penulis berada diposisi
yang berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu mengungkapkan keindahan
religius yang khas dalam Tari Saman sehingga dapat menunjukkan bahwa
Indonesia masih memiliki suatu seni yang kaya akan unsure spiritualitas.
Ketiga, skripsi tentang Estetika dalam Praktek Zikir Samman di
Kelurahan Pancor Selong Lombok Timur oleh Asbullah Muslim.® Penelitian
ini memfokuskan kajiannya pada keindahan praktek Dzikir tarekat Samman
yang ada di Lombok. Tentu saja berbeda dengan yang penulis teliti karena
penulis meletakkan Zikir Saman ini hanya sebatas pada sesuatu yang
mempengaruhi terbentuknya Tari Saman sehingga fokus kajian penulis tetap

sama Yyaitu estetika religius.

2 Tri Utami Ramadhiyanti, “Penerapan Metafora Gerakan tari Saman pada Produk
Lighting”, skripsi Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB.

3 Ashullah Muslim, “Estetika dalam Praktek Zikir Samman di Kelurahan Pancor Selong
Lombok Timur” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga tahun
2016.
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Keempat, skripsi tentang Nilai Estetika Religius dalam Lukisan
Berdzikir Bersama Inul Karya Gus Mus oleh Rizqoh Jazilah.** Skripsi ini
memfokuskan kajiannnya tentang nilai-nilai estetika religius yang ada dalam
lukisan tersebut sebagai pengkritik degradasi moral yang telah terjadi di
Indonesia. Tentunya yang penulis teliti berbeda dengan kajian estetika tersebut
di atas yaitu penulis membahas estetika religius Tari Saman yang nantinya
akan memberikan kontribusinya terhadap kajian estetika religius.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nasrullah, Estetika dalam Pandangan
Seyyed Hossein Nasr. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang pandangan Nasr
mengenai estetika. Estetika, menurut Nasr berhubungan dengan semua aspek
kehidupan meliputi spiritualitas, logika, sastra, kaligrafi dan musik. Dengan
estetika manusia dapat kembali kepada Allah dengan jalan yang indah.
Seseorang dapat merasakan makna dan keindahan seni tergantung bagaimana
tingkat spiritualitasnya dengan Tuhan.™ Berbeda dengan yang penulis teliti,
estetika dalam pandangan Nasr ini hanya memberikan pandangan umum
kepada pembaca tentang estetika sedangkan penulis memfokuskan pada
estetika religius Tari Saman.

Beberapa karya atau hasil penelitian di atas merupakan karya yang
penulis anggap paling mendekati objek materialnya maupun formalnya. Dapat
disimpulkan bahwa, hal baru dalam penelitian ini yang membedakan dengan

penelitian-penelitian di atas adalah pendekatan estetika religius dalam

Y Rizqoh Jazilah, “Nilai Estetika Religius dalam Lukisan Berdzikir Bersama Inul Karya
Gus Mus” skrpsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016.

> Nasrullah, “Estetika dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr” skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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memaknai dan mengeksplorasi Tari Saman Aceh sebagai media dakwah,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang estetika religius
dan agama pada era globalisasi seperti sekarang ini. Penelitian ini berusaha
untuk melengkapi kekurangan itu dengan melihat dari perspektif estetika

religius.

. KerangkaTeori
Dalam hal ini penulis menggunakan teori estetika religius Seyyed

Hossein Nasr. Menurut Nasr, keindahan berhubungan erat dengan spiritualitas

Islam. Karya seni seseorang dibentuk sesuai dengan kebatinan dan

spiritualitasnya, sehingga akan mendekatkan penikmat seni semakin dekat

dengan Tuhannya.*®
Nasr adalah orang yang beraliran fungsionalisme di bidang estetika.

Bagi Nasr, seni islam adalah seni yang bersumber dari dimensi spiritualitas dan

memiliki empat fungsi, antara lain:

1. Seni Islam berfungsi mengalirkan suatu kebarakahan sebagai akibat dari
hubungan batinnya dengan dimensi spiritual. Jika seseorang memiliki
hubungan batin dengan dimensi spiritualitas maka akan didapatkan
kebarakahan dalam kehidupannya.

2. Seni Islam mampu mengekspresikan dimensi-dimensi spiritualitas dan
merefleksikan prinsip pokok ajaran Islam dan pengejawantahan keesaan
Allah sehingga dapat mengantarkan manusia untuk senantiasa mengingat

kehadiran Tuhan dimanapun dan kapanpun berada.

1° Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung: Mizan, 1987), him. 214.
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3. Menjadi kriteria untuk menentukan apakah segala aspek kehidupan
misalnya politik, ekonomi, budaya, dan lain sebagainya benar-benar sesuai
dengan islam atau hanya menggunakan Islam sebagai alat dalam demi
terwujudnya tujuan-tujuan tertentu.

4. Sebagai kriteria untuk menentukan stratifikasi hubungan antara intelektual
dan religius masyarakat muslim karena seni Islam merupakan seni
berdasarkan hikmah, yaitu ilmu pengetahuan yang diilhami *’

Selain itu, kesenian juga memainkan peranan penting dalam kebudayaan
sebagai pernyataan atau amal agama.’® Islam merupakan agama yang
mengagumi keindahan atau estetika, seperti yang tercantum dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Thabrani dan Al Hakim, “Sesungguhnya Allah adalah dzat
yang maha indah dan mencintai keindahan”.*® Seni Islam tidak bebas nilai
seperti seni di Barat. Seni Islam merupakan satu kesatuan dari agama yang
syarat akan rasa kerohanian. Rasa kerohanian disebut juga dengan naluri.
Naluri, yakni kemauan yang tidak sadar dalam diri manusia yang dibawanya
lahir. Naluri inilah yang akan menggerakkan budi untuk membentuk kemauan
yang merupakan proses awal dari laku perbuatan.Islam tidak mengenal istilah
seni untuk seni. Islam tidak menngenal apa yang dinamakan dengan seni bebas.
Yang dihendaki Islam adalah seni yang terpimpin atau seni yang terbimbing,

yaitu norma-norma agama dan susila harus diindahkan. Seni Islam diharapkan

7 Nasrullah, “Estetika dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr” (Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011), him. 68

'8 Sidi Gazalba, “Pandangan Islam tentang Kesenian” (Jakarta: Bulan Bintang, 1977) ,
him. 12.

9 Abdullah Abasyah, Ringkasan Shahih Bukhari Muslim (Jakarta: Penerbit Airlangga,
2007), him. 10.
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mampu mengejawantahkan ajaran-ajaran Islam, seperti muamalah, tauhid,
maupun tasawuf.

Islam membatasi seni dengan ajaran-ajaran pokok agama. Batasan
tersebut antara lain mencakup wilayah yang fundamental yaitu tauhid. Seni
dianggap Islamis apabila mampu mengungkapkan sikap pengabdiannya kepada
Allah SWT. Lebih dari itu, hasil dari seni Islam memberikan pandangan hidup

kaum Muslim.?

Maksudnya adalah seni mengatur bagaimana seharusnya
Muslim berperilaku dalam menghadapi hidup agar tidak menyalahi aturan
sebagaimana telah ditetapkan dalam pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan
As-Sunnah. Selain itu, seni Islam dapat menyeimbangkan antara masalah
keduniaan dengan masalah akhirat. Masalah keduniaan adalah kemajuan
kebudayaan itu sendiri, maksudnya seiring dengan perkembangan zaman seni
Islam juga mengalami modifikasi tetapi masih konsisten dengan misinya
sebagai bagian integral dari agama. Hal ini guna meningkatkan minat penikmat
seni. Sedangkan masalah keakhiratan adalah keselarasan antara manusia, alam,
dan Tuhan karena hakikat kebudayaan selain sebagai hubungan manusia
dengan manusia juga merupakan bidang agama. Kesemua tata hubungan
manusia dengan manusia dan juga agama membentuk cara hidup yang

bertujuan untuk keperluan asasi manusia, memenuhi fitrahnya yaitu selamat

dan ingin senang. Keselamatan dan kesenangan itu adalah pengertian yang

2 Muhammad Abdul Jabbar Beg, Seni di dalam Kebudayaan Islam, terj. (Bandung:
Pustaka, 1980) him. 2.
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dicakup oleh Islam dengan istilah Salam.?' Jadi, tujuan kebudayaan ialah

mewujudkan salam bagi manusia.?

. Metode Penelitian®
Sebagai suatu kajian yang bersifat library research atau penelitian
pustaka, adalah pengumpulan dan pengolahan data-data dari berbagai macam
data yang bersumber dari buku yang releven dengan topik pembahasan skripsi
ini. dalam proses pengumpulan data tersebut, penulis menyajikan data-data
yang sesuai dengan fokus kajian atau tema skripsi. Penelitian ini merupakan
penelitian library research, meliputi:
1. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah
penggunaan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan tulisan-
tulisan yang berkaitan dengan Tari Saman Aceh. Sedangkan sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah wawancara terhadap pelatih Tari
Saman yang ada di Yogyakarta untuk mendukung tema yang peneliti kaji.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

mengenai estetika religius dalam Tari Saman, di antaranya:

%! salam yang dimaksud sama dengan asal kata Islam dalam bahasa Arab yaitu aslama-
yuslimu-islaman, yang secara kebahasaan berarti taat dan patuh. Dinamakan Islam karena
suruhan untuk mentaati peratutran Allah. Lihat, Abul Ala Maududi, Menuju Pengertian Islam,
terj. Amiruddin djamil (Jakarta: Sulita Bandung, 1967), him. 11.

%2 Sidi Gazalba, Pandangan Islam tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 1977) ,
him. 16.

% Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini,
metode penelitian menyangkut bagaimana peneliti mengumpulkan data, dan bagaimana
peneliti akan menyajikannya. Adib Sofia, Metode Penulisan Karya limiah (Yogyakarta: Karya
Media, 2012) him. 102.
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Pertama, data primer. Data pokok dari penelitian ini adalah merujuk
langsung dari buku yang berjudul Saman di Aceh karya Imam Juaini (Banda
Aceh: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2014) yang berisi tentang sejarah
lahirnya Tari Saman, jenis-jenis Tari Saman, dan makna-makna yang
terkandung dalam tarian ini baik makna yang ada dalam gerak, syair, dan
pakaian dan lainnya.

Kedua, data sekunder. Data sekunder yang digunakan penulis untuk
menguatkan penelitian ini yaitu kumpulan artikel tentang Tari Saman
Aceh yang telah di bukukan dengan judul Samanologi. Kemudian data-
data yang berasal dari wb atau situs-situs yang berkaitan dengan Tari
Saman Aceh dan estetika Islam.

3. Teknik Pengolahan Data

Metode mengolah data yang digunakan peneliti di antaranya
meliputi:**

Pertama, Deskriptif. Data-data yang berasal dari sumber pustaka
tersebut, dijelaskan menurut kata, lalu disistematisasikan sehingga
didapakan suatu bentuk data-data yang runtut dan sistematis.

Kedua, Interpretasi, adalah dengan menyelami data yang terkumpul,
kemudian menginterpretasikan atau membuat tafsiran berdasarkan
penjelasan yang terkait dengan Tari Saman, sehingga mencapai pemahaman
yang benar mengenai keagamaan dan berbagai unsur yang terkandung

didalamnya.

2 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63-65.
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Ketiga, Analisis. Mereduksi objek.?® Lalu memilih suatu pengertian
yang releven dan efisien dengan membandingkan antara satu dengan yang
lain. Penulis mencoba untuk menganalisis estetika religius yang terdapat
dalam Tari Saman ini.

Keempat, Kesinambungan Historis. Kesinambungan Historis.
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengetahui kesimpulan utuh
dalam memahami sejarah lahirnya Tari Saman Aceh, baik yang
berhubungan dengan lingkungan historis Aceh maupun perkembangan para
ulamanya. Dalam skripsi ini, penulis akan meneliti hal yang berkaitan
dengan Tari Saman Aceh yaitu, zaman Tari Saman Aceh, perkembangan
tasawuf, dan perkembangan Tarekat Sammaniyah sehingga dapat
mengetahui sejauh mana hal tersebut mempengaruhi munculnya Tari Saman
Aceh.

4. Pendekatan

Penulis menggunakan pendekatan folosofi mengenai filsafat

keindahan dalam melihat estetika religius dalam Tari Saman. Pendekatan

filosofi ialah pendekatan yang menekankan aspek rasionalitas dan kritis.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, dan dapat
mencapai target sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka penulisan

ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

 Kaelan, Metode Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2015), him 76.



18

Bab satu, berisi tetang pendahuluan. Bab ini akan menjelaskan tentang
latar belakang masalah dan argumentasi pentingnya penelitian ini dilakukan,
pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua mejelaskan tentang latar belakang lahirnya Tari Saman dan
perkembagannya. Tujuan dari pembahasan ini adalah mendeskripsikan sejarah
lahirnya Tari Saman untuk mengetahui alasan mengapa Tari Saman ada dan
berkembang di Aceh. Selain itu juga menjelaskan tentang jenis-jenis Tari
Saman beserta sejarahnya.

Bab tiga, berisi tentang deskripsi estetika secara umum dan estetika
religius secara umum. Selain itu juga akan membahas tentang estetika di Barat
dan di Timur beserta perkembangannya.

Bab empat, adalah inti dari skripsi ini yang berisi tentang perspektif
estetika religius dalam memahami dan mengeksplorasi Tari Saman Aceh
sendiri berserta nilai-nilai dan kontribusinya terkadap kajian estetika
kontemporer. Dengan begitu, peneliti diharapkan dapat lebih menguasai
tentang Tari Saman.

Bab lima berupa penutup. Sebagai bab akhir, pada bab ini akan
menyajikan kesimpulan dari penelitian ini. Adapun isi dalam kesimpulan ini
adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal penelitian
dan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan tema yang

penulis kaji.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap Tari Saman Aceh dengan acuan teori
estetika Seyyed Hossein Nasr dengan estetika Herbert Marcuse dalam BAB

IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan

jawaban atas rumusan masalah yang telah disebutkan peneliti dalam BAB |

atau dalam pendahuluan dari penelitian. Selain itu, BAB V dari penelitian ini
juga saran-saran bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan
tema estetika secara umum maupun spesifik mengkaji Tari Saman Aceh.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Latar belakang lahirnya Tari Saman dimulai ketika terjadi pergeseran
paradigma pelaksanaan ibadah haji oleh para ulama Nusantara. Pada
mulanya, haji dianggap sebagai ritual profan bergeser menjadi suatu
keinginan untuk menuntut ilmu agama terutama dalam bidang tasawuf.
Kemudian, Dorongan untuk mendalami ilmu tasawuf menyebabkan para
ulama memiliki spirit untuk mengajarkan ilmu tasawuf dengan berbagai
media, dalam hal ini kesenian. Selanjutnya, tasawuf menyesuaikan diri
diantara budaya-budaya pra-Islam yang sedang berlangsung di Aceh.
Akibatnya, terjadi percampuran atau akulturasi antara dua kebudayaan

tersebut dengan tujuan bahwa ajaran tasawuf yang dipadukan dengan
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kesenian ini diharapkan dapat mempermudah masyarakat Aceh dalam
memahami Islam.

2. Tari Saman Aceh adalah sebuah karya seni yang dapat mengantarkan
manusia baik penikmat seni maupun penarinya kepada pemahaman akan
spriritual yang hakiki sehingga mengantarkan diri-Nya kepada realitas
tertinggi yaitu Tuhan. Oleh karena Tari Saman Aceh merupakan suatu
bentuk tarian yang mengandung nilai seperti sosial, politik, transendensi,
dan toleransi maka penghayatan terhadap Tari Saman Aceh dapat
mendorong manusia berperilaku sesuai dengan kandungan nilai yang ada
dalam tarian tersebut. Selain itu, Tari Saman dianggap sebagai pandangan
hidup (way of life) bagi masyarakat Aceh. Segala dasar perbuatan

masyarakat Aceh telah terealisasikan dalam Tari Saman.

B. Saran-saran

Sebagai saran penulis kepada para peneliti selanjutnya. Pertama,
karena jenis Tari Saman sangat banyak dan literatur tentang tarian ini
sangatlah minim maka diarapkan para peneliti dapat menjadikan penelitian
tentang Tari Saman menjadi buku yang juga dapat dinikmati oleh para
pembaca. Kedua, dikarnakan bahasa Aceh merupakan bahasa yang susah
dipahami, diharapkan untuk memperkaya terjemahan bahasa Aceh ke dalam
bahasa Indonesia. Ketiga, bagi peneliti yang tertarik untuk menliti Tari
Saman Aceh, akan lebih baik untuk peneliti tentang perkembangan Tari

Saman Ach di daerah perkotaan yang belm banyak diteliti.
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Pada akhirnya, peneliti dengan segala keterbatasan mengakui
adanya kekurangan dalam penelitian ini. Tidak akan ada satupun sebuah
karya manusia yang sempurna, apabila sebuah karya itu sempurna maka tidak
akan ada karya-karya selanjutnya. Keilmuan akan terhenti hanya pada satu
karya. Untuk itu, bagi para peneliti yang hendak meneliti Tari Saman Aceh,
tidak sedikit ruang kosong yang dapat diteliti maupun dikritik oleh peneliti
selanjutnya. Dan semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Amin.
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